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ABSTRACT

In 21* century education demands the creation of quality human resources. The government's
efforts in dealing with 21st century results are using the implementation of the 2013 curriculum. One
of the goals of the 2013 curriculum is to improve student learning. Increasing learning outcomes can
be done using learning resources in the form of modules. Currently there are many studies on the
effect of integrated science modules on student learning outcomes. Several studies have different
results, so the research results need to be presented with a meta-analysis method. Thus, the purpose of
this study is to analyze and compare the size of the effect of the integrated science module on learning
outcomes. The analysis technique used is quantitative and qualitative analysis. This research uses 25
journals consisting of international and national journals. From the journal, several indicators were
obtained, namely grade level, material, learning, integrated models, and applied learning. Based on
the results of research resulting from the effect of the use of an integrated science module which is
effectively used in learning which can be seen from student learning outcomes in integrated science
learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan suatu bangsa. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan tujuan pendidikan nasional adalah
mengasah kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan adalah suatu cara untuk mengembangkan potensi
diri manusia. Seiiring berkembangnya zaman yang sudah memasuki abad 21 maka tuntutan dan
tantangan semakin meningkat. Keterampilan yang ditekankan pada abad 21 yaitu siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkomunikasi dan bekerja sama, mencipta dan
memperbaharui, belajar kontekstual, serta kemampuan informasi dan literasi media (BSNP, 2010).
Tuntutan dan tantangan abad ke-21 berdampak dengan adanya perubahan dalam pola pembelajaran di
Indonesia. Dapat dilihat dengan penerapan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menganut gagasan
bahwa IPA tidak dapat ditransfer dari guru ke peserta didik melainkan diberi kesempatan untuk meng-
konstruk pengetahuannya dalam proses pembelajaran (Usmeldi, Amini, & Trisna, 2017)

Pendidikan IPA merupakan salah satu aspek pendidikan untuk  mencapai tujuan pendidikan
nasional. Pembelajaran IPA hakekatnya memiliki empat dimensi yaitu proses, produk, sikap, dan apli-
kasi (Depdiknas, 2009). Keempat dimensi tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan meru-
pakan ciri IPA yang utuh. Pedoman Pengembangan kurikulum 2013 menyebutkan pembelajaran IPA
di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA di SMP dikembangkan
sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu (Nugraheni,
Sunarno, & Sarwonto, 2015). Materi pembelajaran IPA adalah perpaduan dari semua cabang IPA yai-
tu fisika, biologi, dan kimia yang dipelajari sebagai satu kesatuan yang utuh. Sesuai dengan pendapat
Usmeldi & Amini (2019) pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama harus dilaksanakan secara
terintegrasi sesuai dengan kurikulum 2013, tidak dipisahkan antara biologi,fisika,kimia,dan antariksa
bumi.
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Pembelajaran IPA yang ideal di SMP/MTs adalah pembelajaran yang bersifat terpadu. Keterpa-
duan tersebut bermakna bahwa pembelajaran yang dilaksanakan merupakan materi dari beberapa
mata pelajaran dalam satu tema. Pembelajaran IPA terpadu memiliki Kkarakteristik, yaitu: holistik,
bermakna, otentik, dan aktif. Pembelajaran terpadu menfokuskan keaktifan siswa untuk memahami
suatu peristiwa dari berbagai sisi secara langsung sehingga materi yang dipelajari bermakna (Tri-
anto, 2013). Pembelajaran IPA disajikan dalam bentuk yang utuh dan tidak  parsial dalam bentuk
pembelajaran IPA terpadu. Tujuan pembelajaran IPA terpadu yaitu: (1) meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran; (2) meningkatkan minat dan motivasi; dan (3) beberapa kompetensi dasar
dapat dicapai sekaligus (Trianto, 2013). Fogarty (1991) menyatakan bahwa pembelajaran terpadu akan
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa, karena dalam pembelajaran terpadu siswa akan
memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya
dengan konsep-konsep lain yang sudah dipahami.

Pembelajaran terpadu, membuat siswa memperoleh pengalaman langsung sehingga menambah
kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dampaknya,
siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistis),
autentik,bermakna, dan aktif. Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat ber-
pengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman belajar bagi siswa. Pembelajaran yang lebih menunjuk-
kan hubungan unsur-unsur konseptual akan membuat proses pembelajaran lebih efektif. Perpaduan
dalam bentuk tema dalam pembelajaran IPA terpadu relevan dengan keterampilan abad 21, prinsip
esensial pembelajaran abad 21, dan kondisi geografis wilayah Indonesia serta keterpaduan pembelaja-
ran dimaksudkan untuk menciptakan pembelajaran IPA lebih bermakna, efektif,dan efisien (Asrizal &
Festiyed,2020).

Ditinjau dari cara memadukan konsep, keterampilan, topik, dan unit tematisnya, menurut seo-
rang ahli yang bernama Robin Fogarty (1991) terdapat sepuluh cara atau model dalam merencanakan
pembelajaran terpadu. Kesepuluh cara atau model tersebut adalah: (1) fragmented, (2) connected, (3)
nested, (4) sequenced, (5) shared, (6) webbed, (7) threaded, (8) integrated, (9) immersed, dan (10)
networked. Pembelajaran terpadu model keterhubungan (connected model) menurut Fogarty (1991:
14) sebuah model pembelajaran yang fokus pada keterkaitan dalam seluruh bidang, keterkaitan antar
topik, keterkaitan antar konsep, keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas pada hari ini dengan
selanjutnya bahkan ide-ide yang dipelajari pada satu semester dengan ide-ide yang dipelajari pada
semester berikutnya dalam satu bidang studi. Pada keterpaduan connected akan terjadi serangkaian
materi satu menjadi prasarat materi berikutnya atau satu materi mendukung materi berikutnya, atau
materi satu menjadi prasarat atau berhubungan sehingga apa yang dipelajari menjadikan belajar yang
bermakna.

Hasil studi awal diperoleh kenyataan yang berbeda antara kondisi ideal dengan kondisi di la-
pangan. Kenyataan di lapangan belum menggambarkan kondisi yang diharapkan. Studi awal telah di-
lakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa dan keterpaduan dalam
pembelajaran IPA, yaitu dengan membaca dan menganalisis dari beberapa artikel yang berkaitan den-
gan pengaruh penggunaan modul IPA terpadu terhadap hasil belajar siswa SMP. Kondisi nyata
pertama mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA terpadu belum dapat diterapkan secara optimal
dimana pembelajaran IPA masih dilakukan secara terpisah-pisah yaitu fisika, biologi dan kimia, belum
dilaksanakan secara terpadu (Asrizal, 2015).

Kondisi nyata kedua buku teks pegangan guru maupun siswa juga belum sepenuhnya terpadu
sehingga proses pembelajaran masih berjalan sendiri-sendiri. Hasil angket guru di SMP Negeri 2 Plu-
puh memperlihatkan bahwa bahan ajar IPA yang dimiliki guru sebagian besar merupakan buku teks
atau buku ajar yang diperoleh dari penerbit dan guru belum mengembangkan bahan ajar sendiri. Isi
buku tersebut cenderung mengacu pada salah satu bidang kajian IPA, misalnya fisika, kimia, atau bi-
ologi sehingga penyajiannya terpisah-pisah. Kurang maksimalnya pembelajaran IPA terpadu di
lapangan dikarenakan belum tersedianya bahan ajar pendukung berupa bahan ajar IPA terpadu. Proses
pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien jika proses ini ditunjang dengan adanya komponen-
komponen dalam proses tersebut. Salah satu komponen dalam proses belajar mengajar tersebut adalah
sumber belajar (Sudjana & Rivai, 2007). Salah satu contoh dari sumber belajar tersebut yaitu
bahan ajar.
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Melihat kondisi nyata di atas, maka sudah seharusnya menerapan pembelajaran terpadu pada
mata pelajaran IPA. Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan pengembangan bahan ajar IPA
terpadu. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan siswa belajar secara mandiri adalah
modul. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di
dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain membantu siswa
menguasai tujuan belajar (Daryanto, 2013).Modul dijadikan pilihan karena banyak kelebihan dianta-
ranya : 1) sebagai sumber belajar yang dimiliki siswa sepenuhnya sehingga siswa dapat mempelajari
modul kapanpun dan dimanapun yang ia kehendaki, 2) mengaktifkan indera penglihatan, penden-
garan dan gerakan siswa, 3) mengurangi pembelajaran yang berpusat pada guru, 4) modul membe-
rikan feedback yang banyak dan segera karena pada modul terdapat kunci jawaban sehingga siswa
dengan segera dapat mengetahui taraf hasil belajarnya (Nasution, 2000).

Dari artikel-artikel yang didapatkan, membahas tentang pengaruh modul IPA terpadu terhadap
hasil belajar siswa. Dari artikel yang terkumpul, terdapat berbagai macam hasil penelitian tentang
pengaruh bahan ajar berupa modul IPA terpadu terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian,
diperlukan rangkuman terhadap hasil-hasil penelitian mengenai pengaruh modul IPA terpadu terhadap
hasil belajar siswa. Berlandaskan hal tersebut peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
dengan metode meta analisis. Maka peneliti mengangkat judul penelitian yang berjudul “Meta
Analisis Pengaruh Penggunaan Modul IPA Terpadu Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh penerapan modul IPA terpadu terhadap hasil belajar
aspek pengetahuan berdasarkan: 1) tingkatan kelas, 2) materi/tema, 3) model keterpaduan, 4)
pembelajaran yang diterapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis. Meta analisis adalah suatu teknik statistika
yang menggabungkan beberapa penelitian sejenis sehingga dapat diperoleh data secara kuantitatif.
Pada penelitian meta analisis ini mengkaji 25 artikel yang terdiri dari artikel internasional dan artikel
nasional. Pada penelitian meta analisis data yang didapatkan adalah berupa data sekunder karena data
didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan teknik dokumentasi. Berdasarkan Becker & Park (2011) teknik analisis
data dalam menentukan nilai effect size dapat menggunakan beberapa persamaan berikut :

a. Rata-rata dan standar deviasi pretest-posttest

ES — Xpost - Xpre

Keterangan :
ES = Ukuran efek

X . = Rata-rata posttest

X ore = Rata-rata pretest

post

SD,,. = Standar deviasi pretest

b. Rata-rata dan standar deviasi two group posstest only

ES =ﬁ
SD.

Keterangan :
ES = Ukuran efek

Xg = Rata-rata kelompok eksperimen
X. = Rata-rata kelompok kontrol
SD, = Standar deviasi kelas kontrol
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c. Jika standar deviasi tidak diketahui maka dapat ditentukan effect size dengan uji-t

ES =t i+i
ng N

Keterangan :

ES = Ukuran efek

t = Hasil uji t

N =Jumlah kelompok eksperimen
ne = Jumlah kelompok kontrol

Setelah mendapatkan nilai effect size, selanjutnya effect size dapat dikategorikan pada tingkatan
seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Effect Size (ES)

No ES Kategori
1 0<ES<0,2 Rendah
2 0,2<ES <0,8 Sedang
3 ES>0,8 Tinggi

(Cohen’s, 1988)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan yaitu dengan metode meta analisis dan melakukan analisis terhadap
25 artikel. Setelah mengidentifikasi 25 artikel yang terdiri dari artikel internasional dan artikel
nasional dalam rentang tahun 2010 sampai tahun 2020, dapat dikelompokkan pengaruh modul IPA
terpadu terhadap hasil belajar siswa SMP. Pengelompokkan tersebut terdiri dari hasil belajar aspek
pengetahuan pada tingkatan kelas, tema/materi pelajaran, model keterpaduan, dan pembelajaran yang
diterapkan dalam modul. Dari artikel tersebut dapat ditentukan effect size dari beberapa variabel
moderator. Berikut data yang didapatkan dari identifikasi artikel yang telah dilakukan.

Pertama, pada penelitian meta analisis pengaruh modul IPA terpadu terhadap hasil belajar siswa
ditinjau dari hasil belajar aspek pengetahuan berdasarkan tingkatan kelas. Nilai effect size berdasarkan
tingkatan kelas dalam modul IPA terpadu dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Effect Size Pengaruh Penerapan Modul IPA Terpadu Terhadap Hasil Belajar Aspek
Pengetahuan Berdasarkan Tingkatan Kelas

No Tingkatan Sumber Kode Ar-  Effect Rata-rata  Kategori
Kelas Artikel tikel Size Effect
size

1 VII Sudarno et al, 2015 Al 4,69

2 Vil Indraningrum et al,2017 A2 3,25

3 VII Nugraheni et al, 2015 A3 4,65

4 VII Mulyanto et al, 2017 A4 1,69

5 VI Jumaidi et al,2018 J5 2,68

6 VI Okyranida et al,2020 A6 2,09

7 VI Pratama et al, 2016 A7 2,02

8 VII Sulistiyani et al, 2015 A8 2,37 2,80 Tinggi
9 VII Rahayu et al, 2015 A9 1,92

10 VI Septianu et al, 2014 A10 2,80

11 VI Hastuti et al,2014 All 4,77

12 Vil Muryanto et al,2016 Al2 2,19

13 VIl Fitriani el al,2017 Al3 3,23

14 VI Putri et al, 2019 Al4 0,8

15 Vil Lapawi & Husnin,2020 Al5 1,67

16 VIl Winarno et al,2015 Alb6 1,92

17 Vi Setyorini el al,2015 Al7 2,18
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18 VIl Prasetyowati et al,2014 Al8 1,93
19 VI Fauzan el al,2014 Al9 1,68
20 VI Rosa,2015 A20 1,68 1,85 Tinggi
21 VIII Suryani et al, 2014 A2l 1,68
22 VI Kristanti et al, 2015 A22 1.94
23 VI Ali et al, 2015 A23 2,64
24 VIl Pangestu et al, 2020 A24 2,35
25 VIl Syahroni et al,2016 A25 0,67

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil meta analisis pengaruh penggunaan
modul IPA terpadu terhadap hasil belajar aspek pengetahuan berdasarkan tingkatan kelas ditemukan
bahwa modul IPA terpadu memberikan pengaruh yang tinggi pada kelas VII dengan nilai rata rata
2,80 dengan kategori tinggi dan kelas VIII dengan nilai rata-rata 1,85 kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan modul IPA terpadu efektif digunakan pada pembelajaran IPA di
tingkatan kelas VII dan kelas VIII. Pembelajaran menggunakan modul dapat meningkatkan ketertari-
kan siswa untuk belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini Hal ini sesuai dengan penelitian
Rahayu et al (2015) yaitu pembelajaran IPA dengan menggunakan bahan ajar modul sangat berman-
faat bagi guru IPA dalam menyampaikan materi kepada siswa, siswa lebih aktif dalam mengembang-
kan dirinya, pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk
belajar secara mandiri, mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, dan siswa juga lebih
mudah mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya. Hal senada dikemukakan oleh Pratama
et al (2016) menyatakan peningkatan hasil belajar pada penggunaan modul adalah akibat dari
karakteristik modul. Modul yang kontekstual akan mampu meningkatkan pengetahuan siswa karena
pembahasan modul dimulai dari pengalaman sendiri.

Kedua, pada penelitian meta analisis pengaruh modul IPA terpadu terhadap hasil belajar siswa
ditinjau dari tema/materi. Nilai effect size berdasarkan tema/materi dalam modul IPA terpadu dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Effect Size Pengaruh Penerapan Modul IPA Terpadu Berdasarkan Materi/Tema

No Tema/Materi Artikel Effect Rata-rata  Kategori
Size Effect Size

1  Pembuatan tahu (M1) Al 4,69

2 Lingkungan pantai (M2) A2 3,25

3  Barbeque (M3) A3 4,65

4 Air limbah industri batik (M4) A4 1,69

5 Kalor (M5) A5 2,68

6  Pencemaran lingkungan (M6) A6, Al4 1,44

7  Carbon Cycle (M7) A8 2,37

8  Energi dalam kehidupan (M8) A9 1,92

9  Perubahan zat (M9) Al0 2,80 2,52 Tinggi
10  Spaghetti (M10) All 4,77

11 Ekosistem (M11) Al2 2,19

12 Energi (M12) A16 1,92

13  Tekanan Zat Alir dan Penerapannya Al7 2,18

dalam Kehidupan Sehari-hari (M13)

14 Rokok dan Kesehatan (M14) Al8 1,93

15 Cahaya Bagi Kehidupan (M15) Al9 1,68

16 Tekanan (M16) A20 1,68

17  Peredaran Darah (M17) A21 1,68

18 Pemanasan Global (M18) A22 1,94

19 Rotasi dan Revolusi Bumi (M19) A23 2,64

20  Hydrilla (M20) A24 2,35

Dari data pada Tabel 3 dapat digambarkan bahwa hasil meta analisis pengaruh penggunaan
modul IPA terpadu terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tema/materi ditemukan bahwa, modul
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IPA terpadu memberikan efek tinggi pada semua tema; tema Spaghetti (M10) dengan nilai 4,77; tema
pembuatan tahu (M1)dengan nilai 4,69; tema barbeque (M3) dengan nilai 4,65; tema lingkungan
pantai (M2) dengan nilai 3,25; tema perubahan zat (M9) dengan nilai 2,80; tema kalor (M5) dengan
nilai 2,68; tema rotasi dan revolusi bumi(M19) dengan nilai 2,64; tema carbon cycle (M7) dengan
nilai 2,37; tema hydrilla (M20) dengan nilai 2,35; tema ekosistem (M11) dengan nilai 2,19; tema
tekanan zat alir dan penerapannya dalam kehidupan sehari hari (M13) dengan nilai 2,18; tema
pemanasan global (M18) dengan nilai 1,94; tema rokok dan kesehatan(MZ14) dengan nilai 1,93; tema
energi (M12) dan tema energi dalam kehidupan masing masing (M8) dengan nilai 1,92; tema air
limbah industri batik (M4) dengan nilai 1,69; tema pencemaran lingkungan (M6) dengan nilai 1,44;
dan tema cahaya bagi kehidupan (M15), tekanan (M16), peredaran darah (M17) masing masing
dengan nilai 1,68. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa effect size pengaruh penggu-
naan modul IPA Terpadu ditinjau dari tema/materi pembelajaran memberikan efek yang yang tinggi
dengan nilai rata rata 2,52.

Nilai effect size pengaruh modul IPA terpadu terhadap hasil belajar siswa berdasarkan
tema/materi diperoleh nilai yang berbeda-beda, tetapi masih dalam kategori yang sama yaitu tinggi.
Nilai effect size pada masing-masing artikel menggambarkan bahwa penggunaan modul IPA terpadu
berdasarkan materi memberikan efek pada hasil belajar siswa, yang ditandai dengan meningkatnya
hasil belajar siswa. Penggunaan tema sebagai penghubung antar materi dalam satu mata pelajaran
dapat membuat siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran
menjadi bermakna. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Sulistiani et al
(2015) yang menyatakan bahwa modul dengan menggunakan tema efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik di ranah kognitif pada pembelajaran IPA terpadu. Hal yang senada diungkapkan
oleh Septianu et al (2014) yang menyatakan bahwa penggunaan tema dapat digunakan untuk melihat
keterampilan generik yang sudah sesuai dengan karakteristik modul yang dapat meningkatkan
pengetahuan siswa.

Ketiga, pada penelitian meta analisis pengaruh modul IPA terpadu terhadap hasil belajar siswa
ditinjau dari tipe keterpaduan yang digunakan. Nilai effect size berdasarkan tipe keterpaduan dalam
modul IPA terpadu dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Effect Size Pengaruh Penerapan Modul IPA Terpadu Berdasarkan Model Keterpaduan

No. Model Artikel Effect Size Rata-rata Kategori
Keterpaduan Effect Size
1  Connected Al 4,69
2 Connected A2 3,25
3 Connected A3 4,65 3,10 Tinggi
4  Connected A4 1,69
5  Connected A5 2,68
6 Connected A20 1,68
2 Integrated Al7 2,18 2,18 Tinggi
3 Webbed A22 1,94 1,94 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat pengaruh modul IPA terpadu berdasarkan model
keterpaduannya. Dari tabel dapat dideskripsikan bahwa ada tiga keterpaduan yang dirangkum pada
artikel yang sudah dikumpulkan. Model keterpaduan tersebut yaitu connected, integrated, dan
Webbed.Model connected merupakan tipe keterpaduan yang paling banyak digunakan yang terdiri dari
6 artikel. Model integrated sama dengan model webbed yang masing-masing terdiri dari satu artikel.
Model keterpaduan connected memiliki effect size sebesar 3,10, integrated effect size sebesar 2,18, dan
webbed 1,94. Semua model keterpaduan berada pada kategori yang sama yaitu tinggi. Hal ini
menunjukkan model keterpaduan connected, integrated, dan webbed dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan pembelajaran terpadu siswa dapat menghubungkan antar konsep materi sehingga dapat
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.
Dengan demikian, siswa terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara
menyeluruh (holistis), autentik, aktif dan bermakna. Dengan pembelajaran tersebut diharapkan siswa
sudah terlatih mengaitkan informasi yang satu dengan informasi yang lain, sehingga berdampak siswa
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siap menghadapi permasalahan lingkungannya (Semiawan, 2002). Supaya kemampuan-kemampuan
tersebut dapat berkembang sesuai tingkat perkembangan siswa perlu penerapan pembelajaran terpadu
secara benar, kesalahan dalam penerapan sangat besar pengaruhnya dalam mencapai keberhasilan se-
cara optimal (Depdiknas, 2006).

Keempat, pada penelitian meta analisis pengaruh modul IPA terpadu terhadap hasil belajar
siswa ditinjau dari pembelajaran yang diterapkan. Nilai effect size berdasarkan pembelajaran yang
diterapkan dalam modul IPA terpadu dapat dilihat pada Gambar 1.

5 4,65
4,5
4

3.5
3.5 3.09

3] 258
2.5 218 “ 207 219

2 .67 1.68  1.65
1.5
1

Effect Size

0.5

Pembelajaran yang Diterapkan

Gambar 1. Effect Size Pengaruh Modul IPA Terpadu Berdasarkan Pembelajaran yang Diterapkan

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat pengaruh modul IPA terpadu berdasarkan pembelajaran
yang diterapkan. Dari tabel dapat dideskripsikan bahwa terdapat 12 pembelajaran yang diterapkan
pada artikel yang sudah dikumpulkan. Effect size pengaruh modul IPA terpadu berdasarkan
pembelajaran yang diterapkan diperoleh nilai yang berbeda-beda, tetapi masih dalam kategori yang
sama yaitu tinggi. Effect size pembelajaran yang tertinggi adalah inkuiri terbimbing (IT) yaitu sebesar
4,65 dan yang terendah adalah pendekatan saintifik (PS) 1,65. Berdasarkan pembelajaran yang
diterapkan maka dapat dilihat rata-rata effect size sebesar 2,46 dengan kriteria tinggi. Seluruh
pembelajaran yang diterapkan dalam modul berada pada kategori yang tinggi yang menandakan
efektif digunakan dalam pembelajaran, salah satunya adalah pendekatan saintifik. Hal ini didukung
oleh penelitian Usmeldi & Amini (2019) pendekatan saintifik efektif dalam pembelajaran harus
memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa dan melatih mengembangkan kreativitas siswa dalam
menghubungkan informasi baru yang ada. Dalam hal ini, diketahui bahwa penggunaan modul IPA
terpadu berdasarkan pembelajaran yang diterapkan memberikan efek pada hasil belajar siswa, yang
ditandai dengan peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Indrawati dalam
penelitian Nugraheni et al (2015), bahwa suatu pembelajaran lebih efektif bila diterapkan melalui
model model pembelajaran yang termasuk rumpun pemrosesan informasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi meta analisis dari 25 artikel yang telah di analisis terdapat beberapa
kesimpulan. Pertama pengaruh penerapan modul IPA terpadu terhadap hasil belajar aspek
pengetahuan pada tingkatan kelas. Didapatkan data bahwa nilai effect size pada kelas VII yaitu 2,80
dengan kategori tinggi dan kelas VIII yaitu 1,85 dengan kategori tinggi. Kedua pengaruh penerapan
modul IPA terpadu terhadap pengelompokkan materi pelajaran. Didapatkan data bahwa nilai rata-rata
effect size materi/tema 2,52 dengan kategori tinggi. Ketiga pengaruh penerapan modul IPA terpadu
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berdasarkan model keterpaduan, didapatkan tiga model yaitu connected effect size 3,10, integrated
2,18, dan webbed 1,94 dan ketiga model keterpaduan ini berada pada kategori tinggi. Keempat
pengaruh penerapan modul IPA terpadu berdasarkan pembelajaran yang diterapkan, didapatkan nilai
rata-rata effect size 2,46 dengan kategori tinggi.
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